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Abstrak

Sudents at the high school level are currently generation Z or often referred to as the
digital generation because they have a dependence on technology. The solution that can
be implemented so that students are focused and interested in learning is to utilize each
student's device for the learning process. Google Form is one of the right choices as a
learning medium such as in formative assessment. This study aims to describe the use of
the Google form as a medium for formative assessment with the research sample being
class XIl IPS at SMA Negeri 9 Semarang. This study uses a descriptive quantitative
approach with the experimental method. The results of thisstudy are (1) 44.45% of students
do the formative assessment maximally without the media google form. 90.91% of students
do the formative assessment optimally by utilizing the Google form media. This shows that
the use of the Google formas a mediumin formative assessment has an influence on student
learning outcomes. Student learning outcomes increased by 46.46%. (2) In terms of
process and time, the use of google form is more effective than without google form.
Sudents can use the time to discuss without fear of taking a long time to write answers.
This provides the effectiveness of students in discussing and understanding related
opinions and factsin articles.
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Abstrak
Peserta didik dijenjang SMA saat ini merupakan generasi Z atau sering disebut dengan
generasi digital dikarenakan memiliki ketergantungan terhadap teknologi. Solusi yang
dapat diterapkan agar peserta didik fokus dan tertarik dengan pembelgjaran adalah dengan
memanfaatkan gawai masing-masing peserta didik untuk proses pembelgaran. Google
Form menjadi salah satu pilihat tepat sebagai media pembelgjaran seperti dalam asesmen
formatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan google form sebagai
media untuk asesmen formatif dengan sampel penelitian adalah kelas XII IPS di SMA
Negeri 9 Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
metode eksperimen. Hasil penelitian ini yaitu (1) 44,45% peserta didik mengerjakan
asesmen formatif secara maksimal tanpa media google form. 90,91% peserta didik
mengerjakan asesmen formatif secaramaksimal dengan memanfaatkan mediagoogleform.
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan google form sebagai media dalam asesmen
formatif memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik. Hasil belgjar peserta
didik mengalami peningkatan sebesar 46,46%. (2) Dari segi proses dan waktu,
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pemanfaatan google form lebih efektif dibandingkan dengan tanpa google form. Peserta
didik bisa menggunakan waktu untuk berdiskusi tanpa takut membutuhkan waktu yang
lama untuk menulis jawaban. Hal ini memberikan efektivitas peserta didik dalam
berdiskusi dan memahami terkait opini dan fakta dalam artikel.

Kata Kunci: Google Form, Media Pembelgjaran, Teknologi, Asesmen Formatif,
Eksperimen.

1. PENDAHULUAN

Media pembelgjaran digital sangat pesat di abad ke 21 ini. Hampir semua proses
pembelgjaran dikaitkan dan menggunakan teknologi-teknologi baru yang ada, hal ini
diakibatkan oleh pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) teknologi adalah metode ilmiah yang
digunakan untuk mencapai tujuan praktis dan ilmu pengetahuan terapan. Teknologi
berfungs sebagai keseluruhan sarana yang diperlukan untuk kelangsungan dan
kenyamanan hidup manusia. Perubahan digitalisasi ini memaksa proses pembelagjaran di
satuan pendidikan harus bisamengikuti perkembangan teknologi yang ada. Pendidik harus
bisa menciptakan inovas media pembelgjaran dengan teknologi-teknologi baru yang
menunjang proses pembelgjaran di abad ke 21 ini. Melihat kondisi yang selalu berubah-
ubah, pendidik harus menguasai berbagai media pembelgaran yang sesuai dengan zaman
dan sesuai dengan kebutuhan dalam proses pendidikan (Hasan, et a., 2021; Hamid, et dl.,
2020; Herliandry, et al., 2020). Media pembelgjaran disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik agar tujuan pembelgjaran tercapai. Menyesuaikan pembelgjaran
dengan karakteristik peserta didik dapat menciptakan proses pembelgjaran yang bermakna,
sehingga tujuan dari proses pembel gjaran tersebut tercapal (Rahmi et al., 2022; Zulfadhli,
2022; Febriadi & Nasution, 2017). Media pembel gjaran adal ah sarana penyampaian materi
dan komunikasi untuk keperluan pembelgaran. Media pembelgjaran sebagai perantara
informasi dari guru kepada peserta didik agar mereka termotivasi untuk mengikuti proses
pembel gjaran dengan fokus dan bermakna.

Peserta didik dijenjang SMA saat ini merupakan generasi Z atau disebut juga
dengan generas digital. Sebutan ini dikarenakan generasi Z lahir disaat teknologi
berkembang sangat pesat. MeHal ini menjadikan mereka memiliki ketergantungan
terhadap teknologi. "Generation Net/Generation Z (kelahiran 1998 + 2010), generasi ini

identik dengan generasi Y namun lebih dikenal sebagai generasi internet, karena mampu
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mengaplikasikan semua kegiatan dalamn satu waktu." (Suwarno, 2018). Media
pembelgaran sangat penting untuk digunakan, karena generasi Z tidak suka dengan gaya
komunikasi dominan (Christiani, et al., 2020; Hastini, et al., 2020). Salah satu teknologi
yang paling sering digunakan setiap waktu adalah gawai atau handphone. Masyarakat saat
ini tidak bisa jauh-jauh dari gawai. Hampir semua kegiatan dalam hidup berada dalam
gawai. Dilihat dari karakteristik generasi Z tersebut, penggunaan media teknologi sangat
tepat digunakan dalam mendidik generasi saat ini. Peserta didik akan merasalebih nyaman
dan pembelgjaran lebih menyenangkan karena menggunakan media yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

Ketergantungan terhadap teknologi ini juga berdampak negatif dalam kegiatan
belgjar di sekolah. Peserta didik tidak fokus dengan pembelgjaran di kelas karena mereka
kecanduan dan lebih memilih untuk bermain gawai. Pendidik atau guru yang melakukan
kegiatan pembelgjaran harus merancang pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan
memanfaatkan teknologi karena jika guru hanya ceramah dan atau menggunakan buku teks
sgja, maka peserta didik akan bosan, tidak mengikuti pembelgaran dengan baik, dan lebih
memilih untuk diam-diam bermain gawai yang merekabawa. K etergantungan pesertadidik
dengan gawai ini juga berdampak terhadap asesmen pembelgaran, seperti halnya dalam
asesmen formatif. Asesmen dengan menggunakan teknologi memberikan nilai tersendiri
bagi penggunanya (Mustika dan Isnaini, 2022). Asesmen formatif adalah salah satu cara
untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap suatu materi di dalam pembelgjaran.
Asesmen formatif dilakukan saat proses pembelgjaran dan bertujuan untuk memastikan
apakah proses pembelgjaran tersebut mencapai tujuan pembelgaran (Adawiyah dan
Nofisulastri, 2020). Asesmen formatif sangat berharga dalam proses pembelgjaran,bagi
guru asesmen formatif sebagai alat untuk mengetahui perkembangan peserta didik setiap
harinya (Simanjuntak, et al., 2019).

Pembelgjaran dalam Bahasa Indonesia, banyak pembelajaran terkait analisis teks
dan peserta didik mengeluh apabila diminta untuk menganalisis suatu teks dan mereka
harus menulis tangan ulasan dari hasil analisis. Di zaman digital ini, membuat ulasan
dengan menulistangan kurang efektif dalam pembelgjaran di dalam kelas mengingat waktu
yang terbatas dalam satu pertemuan. Di kelas X1 saat ini jam pembelgjaran untuk Bahasa
Indonesia adalah 2 x 45 menit dalam satu pertemuan. ketidakefektifan waktu ini membuat
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peserta didik tidak fokus dan tidak melakukan analisis dengan baik sehingga hasil belgjar
peserta didik kurang maksimal.

Solus yang dapat diterapkan agar peserta didik fokus dan tertarik dengan
pembelgjaran adalah dengan memanfaatkan gawai masing-masing peserta didik untuk
proses pembelgjaran. Di dalam gawai peserta didik pasti ada aplikasi google yang mana
memiliki fitur google Form. Google form sangat cocok digunakan untuk keperluan survei,
kuis, dan formulir. Aplikasi ini juga dapat dibagikan secara eksklusif atau publik dengan
akseshilitas untuk pengguna dapat mengedit dokumen atau hanya sebagai pembaca sgja
(Batubara, 2016). Google Form menjadi salah satu pilihan tepat sebagai media dalam
asesmen formatif. Media ini dipilih dengan harapan agar peserta didik lebih fokus dalam
mengerjakan tugas dan dapat meminimalisir durasi pengerjaan dibandingkan dengan tulis
tangan. Hal ini dapat dimanfaatkan sebagai solusi untuk mengatasi keluhan-keluhan
pesertadidik. Mediaini dapat dipergunakan dimanapun asalkan terhubung dengan jaringan
internet (Samsiadi & Humaidi, 2022)

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagal berikut. “Bagaimana hasil belajar peserta didik saat sebelum dan sesudah
memanfaatkan media google form dalam asesmen formatif?” serta “Bagaimana
pemanfaatan dan efektivitas media google form dalam asesmen formatif?’. Selanjutnya,
penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan google form sebagai
media untuk asesmen formatif dengan sampel penelitian adalah kelas XII IPS di SMA
Negeri 9 Semarang. Seiring dengan kurikulum yang harus memerdekakan peserta didik
dalam proses pembelgaran dengan mengikuti perkembangan zaman, maka hal tersebut

tentunya perlu untuk diteliti.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode
eksperimen. Menurut Sugiyono (2018) metode eksperimen digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari perlakuan tertentu terhadap suatu hal atau objek dalam kondisi yang
terkendalikan. Proses dari metode ini adalah membuat manipulasi terhadap objek
penelitian dan memberikan kontrol untuk menyelidiki hubungan antara sebab-akibat
dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada objek penelitian dan kontrol

untuk perbandingan. Metode eksperimen terdiri dari empat tahap, yaitu menyusun rumusan
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masalah, melakukan percobaan, menganalisis hasil, dan menyimpulkan hasil yang
didapatkan (Hastjarjo, 2019; P, Hamdani, et al., 2019). Dalam penelitian ini, pendliti juga
melakukan penelitian melalui kelima tahapan tersebuit.

Terkait keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Data
yang diperoleh akan dicek kembali dengan studi dokumentasi. Kemudian data dianalisis
melalui empat tahapan yaitu pereduksian data, pengategorian data, penygjian data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas dengan cara
mengonfirmas datayang diperoleh (Permatasari et al., 2021; Alfansyur & Mariyani, 2020;
Hasanah, 2016).

Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI1 1PS 2 dan kelas X11 IPS 3
SMA Negeri 9 Semarang. Kelas XI1 IPS 2 terdiri dari 36 peserta didik. Kelas X1l IPS 3
terdiri atas dari 35 peserta didik. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk mengevaluasi informasi dengan menentukan opini dan
fakta dalam teks artikel yang dibuat melalui google form kemudian link google form
tersebut disebarkan ke peserta didik melalui gawai dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dalam bentuk cetak atau lembar kertas. Setelah dilakukan observasi selanjutnya
adalah analisis rekapitulasi jawaban untuk mengetahui hasil penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas X1I IPS 2 SMA Negeri 9 Semarang. Ada 36
peserta didik di kelas XII IPS 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
pemanfaatan google form untuk asesmen formatif dalam pembelgjaran bahasa Indonesia
materi artikel. Penelitian ini juga dijadikan sebagai tugas dalam mata kuliah teknologi baru
dalam penggjaran dan pembelgjaran. Kompetensi yang digjarkan adalah mengevaluasi
informasi, baik fakta maupun opini, dalam sebuah artikel yang dibaca. Tujuan
pembel g aran kompetensi tersebut adalah mengevaluasi informasi baik fakta maupun opini
dalam sebuah artikel yang dibaca dan membandingkan antara informasi fakta dan opini
penulis dalam sebuah artikel yang dibaca.

Asesmen formatif yang dilakukan adalah menganalisis informasi dalam artikel
dengan menentukan opini-opini dan fakta-fakta dalam artikel yang dibaca. Peserta didik
melakukan asesmen formatif secara berkelompok agar dapat berkolaborasi dalam

memahami perbedaan opini dan faktadalam artikel. Dalam menentukan opini dan pendapat
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peserta didik dapat saling bertukar pendapat dengan peserta didik lain dikelompoknya.
Mengingat alokas waktu pembelgaran disetiap pertemuan, asesmen formatif ini
dikerjakan secara berkelompok selama 30 menit. Waktu tersebut digunakan peserta didik
untuk mengevaluasi informas dengan membaca teks artikel yang diberikan, menentukan
opini dan fakta, dan mendiskusikan dengan kelompoknya tentang opini dan fakta tersebut.
Peserta didik mengerjakan asesmen formatif tersebut di Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) yang ada di google form.

Penggunaan fitur google form mempermudah peserta didik dalam mengerjakan
tugas asesmen formatif tersebut. Dari waktu yang sudah ditentukan pengerjaan asesmen
formatif secara berkelompok tetap efektif, peserta didik hanya fokus untuk mengevaluasi
informasi baik opini maupun fakta dalam opini. Hal ini dimaksudkan bahwa peserta didik
tidak memerlukan waktu lama untuk menuliskan kembali kalimat opini dan fakta yang
mereka tentukan, karena dapat menuliskan dengan cara salin dan tempel kalimat dari file
teks artikel ke kolom dalam google form. Sehingga peserta didik lebih maksimal dalam
berdiskusi secara kelompok.

Hasil dari pendlitian di kelas XI1 IPS 2 ini menunjukkan bahwa pemanfaatan fitur
google form sebagai mediamemberikan keefektifan proses dan waktu dalam pembel gjaran.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Asesmen Formatif Menggunakan Media Google Form

No. Aspek Frekuens Per sentase
1. Menentukan opini dalam teks 2 18,18%
Artikel <4
2. Menentukan opini dalam teks 9 81,82%
Artikel =5
3. Menentukan fakta dalam teks 0 0%
Artikel <4
4. Menentukan fakta dalam teks 11 100%
Artikel =5

36 peserta didik di kelas X1I 1PS 2, hanya 33 peserta didik yang ikut serta dalam
penelitian ini dikarenakan 3 peserta didik tidak hadir saat penelitian ini berlangsung.
Kemudian, 33 peserta didik dibagi dan dikelompokkan menjadi 11 kelompok. Dari data
rekapitulasi hasil yang ada pada tabel 1 menunjukkan bahwa ada 2 kelompok (18,18%)
yang hanya dapat menentukan opini < 4 opini dan 9 kelompok (81,81%) dapat menentukan
opini = 5 opini dengan tepat. Untuk menentukan fakta dalam teks artikel semua kelompok
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yaitu 11 kelompok (100%) dapat menentukan fakta = 5 fakta dengan tepat. Artinya
sebagian besar peserta didik dapat memahami perbedaan opini dan fakta, serta
menentukannya dengan tepat dan maksimal dalam waktu yang sudah ditetapkan. Hal ini
sgjalan dengan yang dikemukakan oleh Assalaamy, et al. (2021) yaitu asesmen atau
evaluas menggunakan media google form memberikan perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan hanya menggunakan media konvensional.

Dalam penelitiannya, Dania dan Muryaningsih (2022) mengemukakan bahwa
selain menghemat pengeluaran, google form juga lebih menghemat waktu karena bisa
dibagikan secara online melalui email dan atau link kepada peserta didik. Pernyataan
tersebut sejalan dengan penelitian ini. Guru tidak perlu mengel uarkan uang untuk mencetak
teks artikel dan Lembar Kerja Pesertadidik (LKPD). Hal seperti ini juga menjadi tindakan
kecil untuk melestarikan lingkungan dengan mengurangi penggunaan kertas. Google form
juga menghemat waktu dengan sistem akses yang mudah dan pengerjaan yang tidak
membutuhkan waktu lama seperti harus menulis jawaban dengan tangan di kertas atau
buku tulis.

Pemanfaatan google form dalam asesmen formatif juga mempengaruhi sikap
pesertadidik. Fitur google form yang ada di dalam gawai peserta didik menjadikan peserta
didik fokus dalam pembel gjaran terutama dalam asesmen formatis tersebut. Arti dari fokus
adalah semua peserta didik mengikuti asesmen formatif dengan baik, saling berdiskusi, dan
tidak menggunakan gawai untuk aktivitas lain seperti game dan lain-lain.

Hasil dari asesmen formatif di atas yang memanfaatkan google form sebagai
media, berbeda dengan hasil asesmen formatif yang tanpa memanfaatkan google form.
Kompetensi pembelgaran yang sama yaitu mengevaluas informasi, baik fakta maupun
opini, dalam sebuah artikel yang dibaca. Pendlitian dilakukan di kelas X1l IPS 3 SMA
Negeri 9 Semarang. Ada 35 pesertadidik di kelas X1 IPS 3. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan tanpa media atau teknologi untuk asesmen formatif dalam
pembel gjaran bahasa Indonesia materi artikel. Hasil dari penelitian di kelas XI1 IPS 3 ini
menunjukkan bahwa asesmen formatif tersebut kurang efektif dari segi proses dan waktu

dalam pembelgjaran dibandingkan dengan memanfaatkan google form sebagai media.
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Asesmen formatif yang diberikan padakelas X1 IPS 3 memiliki perintah atau soal
yang sama dengan asesmen formatif yang diberikan pada kelas XIlI IPS 2 yaitu
menganalisis informasi dalam artikel dengan menentukan opini-opini dan fakta-fakta
dalam artikel yang dibaca. Peserta didik melakukan asesmen formatif secara berkelompok
agar dapat berkolaborasi dalam memahami perbedaan opini dan fakta dalam artikel. Dalam
menentukan opini dan pendapat peserta didik dapat saling bertukar pendapat dengan
peserta didik lain dikelompoknya. Alokasi waktu yang diberikan dalam pengerjaan tugas
tersebut juga sama yaitu 30 menit. Waktu tersebut digunakan peserta didik untuk
mengevaluasi informasi dengan membaca teks artikel yang diberikan, menentukan opini
dan fakta, dan mendiskusikan dengan kelompoknya tentang opini dan fakta tersebut.
Peserta didik mengerjakan asesmen formatif tersebut di Lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) yang dicetak atau dalam bentuk kertas.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Asesmen Formatif Tanpa Menggunakan Media Google Form

Frekuens

No. Aspek (kelompok) Per sentase

1. Menentukan opini dalam teks 6 66,67%
Artikel <4

2. Menentukan opini dalam teks 3 33,33%
Artikel 25

3. Menentukan fakta dalam teks 4 44,44%
Artikel <4

4. Menentukan fakta dalam teks 5 55,56%
Artikel > 5

35 peserta didik di kelas X11 IPS 3, hanya 33 peserta didik yang ikut serta dalam
penelitian ini dikarenakan 2 peserta didik tidak hadir saat penelitian ini berlangsung.
Kemudian, 33 peserta didik dibagi dan dikelompokkan menjadi 9 kelompok. Dari data
rekapitulasi hasil yang ada pada tabel 2 menunjukkan bahwa ada 6 kelompok (66,67%)
yang hanya dapat menentukan opini < 4 opini dan 3 kelompok (33,33%) dapat menentukan
opini = 5 opini dengan tepat. Untuk menentukan fakta dalam teks artikel ada 4 kelompok
(44,44%) yang hanya dapat menentukan opini < 4 opini dan 5 kelompok (55,56%) dapat
menentukan opini = 5fakta dengan tepat. Artinya Sebagian besar peserta didik belum
memahami perbedaan opini dan fakta, serta menentukannya dengan tepat dan maksimal

dalam waktu yang sudah ditetapkan.
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Setelah melakukan refleksi terhadap pembelgjaran, alasan dan atau keluhan dari
peserta didik adalah tidak efektifnya pengerjaan asesmen formatif tersebut dengan waktu
yang ditentukan. Mereka merasa tidak maksimal dalam mengevaluasi informasi, baik
berupa opini atau fakta. Peserta didik menyatakan bahwa mereka tidak maksimal
dikarenakan harus berdiskusi untuk menentukan opini dan fakta, harus menulis kalimat
yang cukup banyak pada LKPD, dan harus memperhatikan waktu pengerjaan yang sudah
ditentukan. Peserta didik mengaku dalam diskusi mereka mendapatkan Iebih banyak opini
dan atau fakta dari pada apa yang merekatulis pada LKPD (cetak) yang mereka dapatkan.
Peserta didik tidak cukup waktu untuk menuliskan kalimat temuannya tersebut.

Tabel 3. Persentase Hasil Asesmen Formatif Menggunakan dan Tanpa Menggunakan
Media Google Form

. M enggunakan
No. Aspek TanpaMedia Media Google
Google Form =
orm
1. Menentukan opini dalam teks 33,33% 81,82%
Artikel 25
2. Menentukan fakta dalam teks 55,56% 100%
Artikel > 5
Total 44,45% 90,91%

Dari data presentase pada table 3, menunjukkan bahwa hanya 44,45% (hampir
setengah) peserta didik yang mengerjakan asesmen formatif secara maksimal tanpa media
google form. Ketika memanfaatkan media google form dalam asesmen formatif persentase
mencapal 90,91% (Sebagian besar) mengerjakan asesmen formatif secara maksimal. Hal
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan google form sebagai media dalam asesmen formatif
memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik. Hasil belgjar peserta didik
mengalami peningkatan 46,46% setelah memanfaatkan google form sebagai media dalam
asesmen formatif. Pemilihan google form sebagai media dalam asesmen formatif menjadi
salah satu pilihan tepat dalam pembelgjaran menyesuaikan karakteristik peserta didik saat
ini. Fitur google form yang mudah diakses dan ada di semua gawai menjadikan guru dan
pesertadidik tidak bingung dalam memanfaatkannya. Fitur google form yang ada di dalam
gawai juga menjadikan peserta didik fokus dan mengikuti pembelgjaran dengan baik dan
seksama.
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Semua peserta didik mengikuti asesmen formatif dengan baik, saling berdiskusi,
dan tidak menggunakan gawai untuk aktivitas lain seperti game dan lain-lain. Dari segi
proses dan waktu, pemanfaatan google form lebih efektif dibandingkan dengan tanpa
google form (LKPD cetak). Peserta didik bisa menggunakan waktu untuk berdiskusi tanpa
takut membutuhkan waktu yang lama untuk menulis jawaban, karena dengan google form
peserta didik dapat melakukan salin dan tempel kalimat opini dan fakta yang ditentukan.
Hal ini memberikan efektivitas peserta didik dalam berdiskusi dan memahami terkait opini
dan fakta. Hal ini sgalan dengan pernyataan Sutrisno (2015) yaitu adanya beberapa
indikator dari efektivitas seperti pemahaman terhadap suatu program, tepat sasaran, tepat

waktu, tercapainya tujuan, dan adanya perubahan secara nyata.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Penyusun mengambil kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut. Hanya
44,45% (hampir setengah) peserta didik yang mengerjakan asesmen formatif secara
maksimal tanpa media google form. Ketika memanfaatkan media google form dalam
asesmen formatif persentase mencapai 90,91% (Sebagian besar) mengerjakan asesmen
formatif secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan google form sebagai
media dalam asesmen formatif memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik.
Hasi| belajar peserta didik mengalami peningkatan 46,46% setelah memanfaatkan google
form sebagai media dalam asesmen formatif. Dari segi proses dan waktu, pemanfaatan
google form lebih efektif dibandingkan dengan tanpa google form (LKPD cetak). Peserta
didik bisa menggunakan waktu untuk berdiskusi tanpa takut membutuhkan waktu yang
lama untuk menulis jawaban, karena dengan google form peserta didik dapat melakukan
salin dan tempel kalimat opini dan fakta yang ditentukan. Hal ini memberikan efektivitas
peserta didik dalam berdiskusi dan memahami terkait opini dan fakta. Bagi pembaca
penelitian ini, diharapkan dapat menerapkan dan atau memanfaatkan google form sebagai
media pembelgjaran terutama dalam kegiatan asesmen. Media google form memberikan
kemudahan untuk mendapatkan hasil penilaian yang objektif, tepat dan cepat. Guru juga
tidak banyak pengeluaran dalam segi waktu dan anggaran. Peserta didik akan lebih

maksimal dalam asesmen berdasarkan alokas waktu yang tersedia.
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